BAB I.
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas dari pada pengertian
mengajar, karena didalamnya tersirat satu kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan antara siswa
sebagai pelajar dan guru sebagai pengajar, keduanya terjalin dalam bentuk satu kesatuan
interaktif edukatif. Peran guru dalam pembelajaran mempunyai hubungan erat dengan
mengatifkan siswa dalam belajar, terutama dalam prosesnya pengembangan keterampilan.
Adapun keterampilan yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan berpikir, kerampilan sosial
dan ketrampilan praktis Balen dalam Winataputra (2000) Ketiga keterampilan tersebut dapat
dikembangkan dalam situasi pembelajaran yang interaktif antara guru dengan siswa dan siswa

dengan siswa.

Guru sebagai pendidik harus mempersiapkan pembelajaran yang dapat menumbuhkan cara
berpikir siswa agar dapat menjadi lebih kritis dan kreatif. Cara guru menciptakan susunan dikelas
sangat berpengaruh pada reaksi yang ditampilkan siswa dalam kegiatan pemebelajaran. Apabila
guru berhasil menciptakan suasana yang membuat siswa termotivasi dan aktif dalam belajar,
kemungkinan meningkatkan hasil belajar siswa sesuai yang diharapkan. Matematika merupakan
salah satu ilmu dasar yang memiliki peranan penting yaitu bertujuan untuk meningkan sikap
logis, gembira, dan disiplin. Tujuan yang sangat penting tersebut terkadang tidak dibarengi
dengan kualitas dan hasil belajar matematika yang baik. Secara umum, hasil belajar matematika

pada jenjang pendidikan dasar belum sesuai dengan harapan. Banyak siswa mengalami kesulitan



dalam matematika dan menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang menakutkan dan
membosankan. Sehingga belajar mereka yang berupa tes sumatif, ulangan umum dan ujian akhir

nasional masih rendah.

Matematika sekolah dasar merupakan konsep dasar dalam mempelajari konsep —kosep di jenjang
sekolah menengah secara singkat dapat dikatakan bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide,
konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarki dan penalaran deduktif Suherman (2004).
Matematika disebut ilmu deduktif karena isi maupun metode pencaharian kebenaran dalam
matematika berbeda dengan ilmu lainya. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatan Hudoyo
(1999:3) bahwa pendekatan pembelajaran akan menentukan terjadinya proses belajar mengajar
yang selanjutnya menetukan hasil belajar. Pemilihan pendekatan yang tepat akan mempermudah
proses terbentuknya pengetahuan pada siswa. Dengan dasar pemikiran tersebut diperlukan
adanya torobosan baru dalam pembelajaran matematika, yaitu pendekatan yang menarik
perhatian siswa, yang tidak memaksakan rumus-rumus jadi kepada siswa dan suatu pembelajaran
dimana siswanya dapat menerapkan konsep matematika pada kehidupan sehari-hari atau pada

bidang lain.

Metode pencarian kebenaran yang dipakai matematika adalah metode deduktif, namun dalam
matematika mencari kebenaran bisa dimulai dengan cara induktif tetapi semua keadaan harus
dibuktikan secara deduktif. Menurut BNSP SD kopetensi dasar matematika kelas IV mata
pelajaran matematika dengan materiperkalian yaitu memerlukan keahlian khusus dari siswa
untuk itu diperlukan suatu alat bantu yang disebut sebagai pendekatan pembelajaran.
Peningkatan mutu pendidikan sangat ditentukan oleh guru sebagai pendidik dalam pencapaian
tujuan pendidikan yang diharapkan. Dengan kata lain guru menempati titik sentral pendidikan.

Agar guru mampu menunaikan tugasnya dengan baik, maka terlebih dahulu harus memahami



hal-hal yang berhubungan dengan proses belajar mengajar seperti halnya proses pendidikan pada

umumnya.

Peranan guru yang sangat penting adalah mengaktifkan dan mengefisienkan proses belajar di
sekolah termasuk didalamnya penggunaan metode mengajar yang sesuai. Untuk meningkatkan
mutu pendidikan sebagaimana yang diharapkan masyarakat, diperlukan inovasi-inovasi yang
bersifat kratif dan keoperatif sehingga tercipta suasana belajar dan proses pembelajaran yang
kondusif, hal ini terjadi jika guru mempunyai peran baik sebagai fasilisator, motivator maupun
sebagai pengelola pembelajaran. Jika peranan tersebut benar-benar dilaksanakan oleh guru
tujuan peningkatan mutu pendidikan anak, terutama pembelajaran matematika pada kelas IV di

SD Negeri 2 Sukajawa Bandar Lampung dapat terwujud.

Dalam pembelajaran matematika diharapkan siswa kelas IV SD Negeri 2 Sukajawa Bandar
Lampung mampu mengusai dan memahami teori, konsep dan prinsip-prinsip penerapanya,
konsep-konsep yang menjadi dasar ilmu harus diberikan siswa secara benar dan penekanannya
pada kegiatan secara langsung ditrasfer kepada siswa lain. Mentransfer konsep melalui
informasi atau ceramah belum tentu menghasilkan konsep yang jelas secara keselurahan bahkan
mungkin akan menimbulkan salah konsep. Belajar matematika bukanlah pelajaran yang harus

dihapal tetapi pelajaran yang harus dimengerti dan dipahami oleh siswa itu sendiri.

Kegagalan siswa adalah suatu cermin kegagalan guru dan sekolah dalam menjalankan fungsi dan
perannya. Hal ini dapat dilihat pada saat siswa yang mengikuti proses pembelajaran matematika
siswa kelas IV yang kurang mampu dalam menyelesaikan soal-soal tes latthan maupun soal-soal
tes yang diberikan oleh guru di Sekolah Dasar Negeri 2 Sukajawa Bandar Lampung. Kurangnya
motivasi siswa kelas selama pembelajaran khususnya mata pelajar matematika diperlukan

interaksi mengajar yang baik antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Adanya



penggunaan model pembelajaran interaksi yang baik diharapkan mampu memberikan hasil yang
baik pula dalam bentuk prestrasi belajar. Agar terjalin komunikasi yang baik antara guru dengan
siswa, seorang guru harus memperhatikan kesiapan intelektual siswa serta pemilihan metode dan
pendekatan pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Salah cara penyajian materi
pelajaran yang diharapkan dapat meningkatan prestasi belajar. Salah satu cara penyajian materi
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar adalah dengan menggunakan

model pembelajaran interkatif.

Jika ditelaah mengenai pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Sukajawa
Bandar Lampung dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika menakutkan dan siswa masih
menganggap jika pelajaran matematika merupakan momok (Hantu) bagi siswa, dan prestasi
belajar siswa tergolong rendah.Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakuakn penulis
disekolah tersebut bahwa siswa yang mencapai nialai KKM ( Kriteria Ketuntasan Mengajar)
adalah 29, 5 % dan yang belum mencapai Standar KKM ( Kriteria Ketuntasan Mengajar) adalah
70. 5 % dalam tes awal belajar matematika pada materi bangun ruang, dengan demikian secara
keseluruahan kemampuan siswa kelas IV dalam pembelajaran matematika masih rendah, adapun
nilai KKMnya adalah 60. Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan KKM (

Kriteria Ketuntasan Mengajar)

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran sesuai KKM di sekolah tersebut, maka perlu sebuah
pembelajaran interaktif diharapkan membantu pembelajaran matematika berjalan lebih hidup dan
lebih meningkatkan prestasi belajar matematika pada siswa kelas IV. Strategi model
pembelajaran interaktif ini tidak menyebabkan siswa menghafal, tetapi sebuah strategi yang
mendorong siswa untuk menemukan pengetahuan dibenak mereka sendiri dengan cara bertanya

atau pun menjawab, baik kepada teman sejawat ataupun kepada guru. Model pembelajaran



interaktif sering dikenal dengan pendekatan pertannyaan anak. Model ini dirancang agar siswna
bertanya kemudian menemukan jawaban atas pertanyaan mereka sendiri. Faeire dan Cosdrove
dalamHaren (1992). Pembelajaran interaktif merinci langkah-langkah khusus dan menampilkan
suatu struktur untuk suatu mata pelajaran yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan

terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa sebagai pusatnya

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu kiranya dilakukan perbaikan kualitas
pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan pembelajaran interaktif untuk

peningkatan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Sukajawa Bandar Lampung.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi di kelas IV SD Negeri 2 Sukajawa Bandar

Lampung dapat diidentifikasi permasalahanya, yaitu:

1. Kurangnya minat belajar matematika pada murid kelas IV untuk pelajaran matematika SD

Negeri 2 Sukajawa Bandar Lampung.

2. Kurangnya aktifitas aktifitas murid bertanya dan menjawab dalam kegiatan belajar mengajar

pada pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 2 Sukajawa Bandar Lampung.
3. Peningkatan prestasi belajar matematika melalui pembelajaran interaktif pada

murid kelas IV SD Negeri 2 Sukajawa Bandar Lampung

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti membatasi masalah pada Peningkatan prestasi

belajar matematika melalui pembelajaran interaktif pada murid kelas IV SD Negeri 2 Sukajawa



Bandar Lampung

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah tersebut, maka peneliti akan merumuskan masalah dalam

penelitian tindakan kelas ini adalah:

Bagaimana peningkatan Peningkatan prestasi belajar matematika melalui pembelajaran interaktif

pada murid kelas IV SD Negeri 2 Sukajawa Bandar Lampung?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika melalui pendekatan interaktif siswa kelas IV di SD Negeri 2 Sukajawa

Bandar Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi bagi para
pembaca yang inggin mengetahui penggunaan model pembelajaran interaktif pada pelajaran

matematika yang ada disekolah SD Negeri 2 Sukajawa Badar Lampung.

2. Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pembangunan. Khusunya bagi perbaikan mutu

pendidikan.



3. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan motivasi kepada tenaga pendidik untuk
mencoba metode-metode pembelajaran, untuk kelancaran proses belajar mengajar yang sesuai

dengan kondisi kelas atau lingkungan sekolah masing-masing.



